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ABSTRAK 

 

Muhammad ‘Atiq Allutfi, 2022138, 2024, Penyelesaian Permasalahan 

Calon Mempelai Perempuan Karena Wali Mafqud Pada Kantor Urusan Agama 

Pejagoan Kebumen. 

Pernikahan merupakan hal yang sangat ditunggu-tunggu setiap calon 

mempelai yang akan menikah. Pernikahan yang akan mempersatukan dua insan 

yang berbeda adalah suatu tantangan baru bagi setiap pasangan yang akan 

menikah. Tidak hanya itu, baik tidaknya pernikahan kelak juga akan 

mempengaruhi pernikahan dalam perjalanannya. Pernikahan yang sakral dan 

merupakan salah satu ibadah yang suci dengan perjalanan ibadah terpanjang ini 

tentunya memerlukan persiapan yang matang. Terdapat permasalahan yang akan 

dihadapi calon mempelai pada saat akan menikah hingga pernikahan itu berjalan. 

Permasalahan yang menjadi penghambat dalam pernikahan terdapat berbagai 

macam. Salah satunya adalah mengenai perwalian.  

Terdapat beberapa permasalahan yang disebabkan oleh perwalian. Salah 

satu permasalahan perwalian dalam pernikahan terjadi pada beberapa pasangan 

yang berada di Kecamatan Pejagoan Kabupaten Kebumen. Hal ini disebabkan 

oleh wali nasab yang tidak diketahui keberadaannya hingga pada saat calon 

mempelai akan menyelenggarakan pernikahan. Beberapa permasalahan perwalian 

yang terdapat di daerah Kecamatan Pejagoan disebabkan oleh beberapa hal yang 

diantaranya adalah tidak diketahuinya keberadaan wali nasab dan putusnya 

komunikasi dengan wali nasab. 

Wali nasab yang tidak diketahui keberadaannya atau dapat dikatakan 

hilang merupakan permasalahan perwalian yang digolongkan kedalam wali 

mafqud. Permasalahan wali mafqud dapat dilalui dengan baik dan benar dengan 

ditangani secara terstruktur dan sesuai peraturan yang berlaku. Perwalian ini dapat 

ditangani dengan cara mencari tahu terlebih dahulu keberadaan wali nasab yang 

akan menikahkan calon mempelai. Apabila wali nasab tidak ditemukan, maka 

wali nasab dapat digantikan oleh keluarga dari wali nasab sesuai urutan yang telah 

ditentukan. Namun apabila pengganti wali nasab tidak ada dari pihak keluarga, 

dapat digantikan oleh wali hakim. 

Terdapat beberapa kebijakan yang diberikan oleh pihak KUA Kecamatan 

Pejagoan pada permasalahan wali mafqud, diantaranya yaitu keringanan dalam 

mencari informasi mengenai wali nasab, wali dapat digantikan oleh laki-laki yang 

masih senasab sesuai urutan wali atau menggunakan wali hakim, dan wali akibat 

mafqud tidak harus diajukan ke pengadilan. Kebijakan tersebut memberikan 

keringanan kepada calon mempelai yang akan menikah disebabkan oleh wali 

mafqud. Oleh karenanya, calon mempelai tidak perlu menghawatirkan masalah 

yang dapat timbul dari adanya wali mafqud tersebut. 

 

Kata Kunci: Calon Mempelai, Pernikahan, Perempuan Karena Wali Mafqud 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

ABSTRACT 

Muhammad 'Atiq Allutfi, 2022138, 2024, Resolving Problems of 

Prospective Brides Due to Mafqud Guardians at the Pejagoan Kebumen Religious 

Affairs Office. 

Marriage is something that is eagerly awaited by every prospective bride 

and groom who are going to get married. Marriage that will unite two different 

people is a new challenge for every couple who are going to get married. Not only 

that, the goodness of the marriage will also affect the marriage in its journey. A 

sacred marriage and one of the holy worships with the longest journey of worship 

certainly requires careful preparation. There are problems that will be faced by 

prospective brides and grooms when they are going to get married until the 

wedding takes place. There are various problems that hinder marriage. One of 

them is regarding guardianship. 

There are several problems caused by guardianship. One of the problems 

of guardianship in marriage occurred in several couples in Pejagoan District, 

Kebumen Regency. This is because the whereabouts of the guardian of the lineage 

are unknown until the prospective bride and groom are going to hold the wedding. 

Several guardianship problems in the Pejagoan District area are caused by several 

things, including not knowing the whereabouts of the nasab guardian and a 

breakdown in communication with the nasab guardian. 

The existence of a nasab guardian whose whereabouts are unknown or can 

be said to be missing is a guardianship problem that is classified as a mafqud 

guardian. Wal mafqud problems can be handled properly and correctly by being 

handled in a structured manner and in accordance with applicable regulations. 

This guardianship can be handled by first finding out the whereabouts of the 

guardian of the lineage who will marry the prospective bride and groom. If the 

nasab guardian is not found, the nasab guardian can be replaced by the family of 

the nasab guardian in the specified order. However, if there is no substitute for the 

guardian of the lineage from the family, the guardian can be replaced by a judge. 

There are several policies provided by the KUA Pejagoan District on the 

issue of guardian mafqud, including relief in seeking information about guardian 

lineage, guardians can be replaced by men who are still in the same lineage 

according to the order of guardians or using a judge guardian, and guardians due 

to mafqud do not have to be submitted to court. This policy provides relief to 

prospective brides and grooms who will marry due to a guardian mafqud. 

Therefore, prospective brides and grooms do not need to worry about problems 

that can arise from the presence of the guardian mafqud. 

 

Keywords: Prospective Bride and Groom, Marriage, Women Because of 

Guardian Mafqud  
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Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi 

berpedoman pada Surat Keputusan Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor : 158/1987 dan 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba’ B Br ب

 ta’ T Te ت

 Tsa’ S es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 H. H ha (dengan titik dibawah) ح

 kha’ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Dzal. Dz ze (dengan titik dibawah) ذ

 ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin. Sy es dan ye ش

 Sad. S es (dengan titik dibawah) ص

 da’d. d’ de (dengan titik dibawah) ض

 tha. T te (dengan titik dibawah) ط

 Za. Z ظ
zet (dengan titik 

dibawah) 

 ain ‘ koma terbalik diatas‘ ع

 Ghain G Ge غ

 fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك



 

 

 

 

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ن

 Waw W W و

 ha’ H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 ya’ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis Muta’addidah متعددة 

 Ditulis ‘iddah عدة

 

C. Ta’ marbutah diakhir kata bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis Hikmah حكمة

 Ditulis Jizyah جزية

 

 (ketentuan ini tidak diperlukan pada kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam 

bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya kecuali bila dikehendaki 

lafal aslinya. 

1. Bila diikuti dengan kata sandang “al" serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

 ’Ditulis Karomah al-auliya كرامة الاولياء 

 

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harokat, fathah atau kasroh atau 

dhammah ditulis dengan 

 Ditulis Zakat al-fitr زكاة الفطر

 

D. Vokal pendek 

  َ  Fathah A 

  َ  Kasroh I 

  َ  Dhammah U 

 

 



 

 

 

 

E. Vokal panjang 

1 Fathah + alif Ditulis A 

 Ditulis Jahiliyah جاهلية 

2 Fathah + ya’mati Ditulis A 

 Ditulis Tansa تنس  

3 Kasrah + ya’ mati Ditulis I 

 Ditulis Karim كريم 

4 Dammah + wawu mati Ditulis U 

 Ditulis Furud فروض 

 

F. Vokal rangkap 

1 Fathah + ya’ Ditulis Ai 

 Ditulis Bainakum بينكم 

2 Fathah + wawu mati Ditulis Au 

 Ditulis Qaul قول 

 

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

aposttrof 

 Ditulis a’antum أأنتم

 Ditulis u’iddat أعدت 

 Ditulis la’in syakartum لئن شكرتم

 

H. Kata sandang alif+lam 

1. Bila diikuti huruf qomariyah 

 Ditulis al-qur’an القران 

 Ditulis al-qiyas القياس

 

2. Bila diikuti huruf syamsiyah ditulis dengan menggunakan harus 

syamsiyah yang mengikutinya, serta menggunakan huruf l (el)-nya 

 Ditulis As-sama السماء

 Ditulis Asy-syams الشمس

 



 

 

 

 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya 

 Ditulis Zawi al-furud ذوى الفروض 

 Ditulis Ahl as-sunah اهل السنة 
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